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 Kabar negative salah satu perusahaan terbuka milik Prajogo Pangestu yakni BREN tidak masuk dalam 

portopolio FTSE.  Kabar negative tersebut mendorong investor untuk profit taking akibatnya Bursa Indonesia 
ditutup anjlok cukup tajam capai 162,38 poin menuju 7.743.  Investor asing pada perdagangan kemarin 
catatkan pembelian bersih senilai Rp2,08 triliun.   Beberapa emiten yang melakukan crossing relative ramai 
dimulai dari BBRI @5.404 senilai Rp1,87 triliun, AMMN @9.977 sejumlah Rp1,65 triliun, BBCA @10.811 
sebesar Rp1,54 triliun, GOTO @61 sejumlah Rp765 miliar, BMRI @7.333 sejumlah Rp765 miliar. Total 
transaksi perdagangan akhir pekan kemarin diperdagangan bursa Indonesia  bukukan Rp14,94 triliun.  

 Emiten Top (%) ISSI: CINT,JSPT,SONA,SAME,MLPL,TRON,BAPI,RONY,TOSK, SNLK,ATAP,NPGF 

 Emiten Lose (%)ISSI: EMDE,BEEF,CUAN,TMPO,BEBS,CAKK,BRPT,TPIA,PTRO,ASRI,MGNA,FREN 

 Emiten Top (%) LQ45: ACES,PTBA,MAPI,ICBP,MBMA,AKRA,SIDO,UNTR,INTP,INDF,BUKA,ADRO 

 Emiten Lose (%) LQ45: BRPT,BRIS,ARTO,GGRM,TOWR,JSMR,UNVR,BMRI,BBNI,INKP,BBCA. 

 Emiten Top (%) Kompas 100: ACES,PTMP,PTBA,SMSM,SSMS,MAPI,BRMS,VKTR,KIJA,SILO,ICBP. 

 Emiten Lose (%) Kompas 100:BRPT,TPIA,PTRO,HMSP,PANI,BRIS,DOID,EMTK,BTPS,ARTO,AVIA. 

 Dow Jones penutupan akhir pekan kemarin berakhir menguat tipis 38,20 poin menuju 42.063 seiring aksi wais 
and see pasca The Fed putuskan untuk turunkan suku bunga 50bps. 

 
Outlook Market Today 

  

 Sudut teknikal IHSG antara lain:  IHSG Trend Bullish Pontensi Resistence kisaran :   7.450-8.000. Berdasarkan 
pivot  IHSG  : Support II : 7.620   Support I  : 7.680  sedangkan Resistence I : 7.850  dan Resistence II: 7.960; 

 Kalender Emiten : Public Expose : IKBI; RUPS : LINK, MSIN; Cum Date Deviden : EAST Rp1,25/saham; 
Rec Date Deviden : BTON Rp10/saham; Daftar list emiten masuk Suspensi kemarin : PKPK  

 Melalui pengumuman pada (19/9), FTSE Russell akan mengeluarkan Barito Renewables Energy ($BREN) 
akibat 4 pemegang saham yang mengendalikan 97% dari total saham yang diterbitkan. Penghapusan akan 
efektif sejak pembukaan pada hari Rabu (25/9). Sebelumnya, BREN akan masuk ke dalam indeks FTSE 
Global Equity Series - Large Cap yang akan berlaku per 20 September 2024 dan efektif pada 23 September 
2024.  

 PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) memberikan jawabannya sebagai respons terhadap permintaan 
penjelasan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) mengenai beberapa hal. PT Barito Renewables Energy Tbk 
(BREN) memberikan jawabannya sebagai respons terhadap permintaan penjelasan dari Bursa Efek Indonesia 
(BEI) mengenai beberapa hal.  Perseroan bersifat pasif dan tidak memiliki kewenangan apapun yang dapat 
mempengaruhi keputusan yang diterbitkan FTSE. Perseroan mengungkapkan bahwa komposisi kepemilikan 
saham oleh 4 pemegang saham Barito Renewables (BREN) tersebut adalah 97%. Tapi telah terjadi perubahan. 
Yakni keempat pemegang saham yang dimaksud adalah PT Barito Pacific Tbk (BRPT), Green Era Energy Pte 
Ltd, Jupiter Tiger Holdings, Prime Hill Funds. Per 19 September 2024, BRPT menggenggam 64,666% saham 
BREN, Green Era 23,603% saham, Jupiter 3,941% saham, dan Prime Hill 3,761%.(Sumber: Investor.id) 

 perusahaan terbuka milik Prajogo Pangestu tidak masuk dalam portopolio atau indeks FTSE, hal tersebut 
dimanfaatkan saham lainnya seperti PTRO, BRPT, CUAN, TPIA. Aksi profit taking tersebut diikuti dengan 
saham-saham lainnya yang masuk dalam LQ45 atau turun 0,66%. IHSG pada perdagangan akhir pekan 
kemarin berakhir anjlok capai 162,38 poin menuju 7.743. Namun bursa regional berhasil ditutup menguat 
mengekor dengan lonjakan bursa AS pada perdagangan sebelumnya. Profit taking tersebut diharap jangka 
pendek hanya merespon kabar negative.  Secara Macro ekonomi Indonesia masih diuntungkan oleh capital 
inflow di bursa Indonesia yang catatkan pembelian bersih dan apresiasi rupiah terhadap dollar AS potensi 
dibawah Rp15.000/dollar AS. Diharapkan teknikal rebound dari saham-saham group Barito, menjadi peluang 
IHSG teknikal rebound dengan kisaran 7.680-7.850. JKSE perlu diwaspadai dengan profit taking saham group 
Barito melanjutkan kejatuhan, namun bisa berspekulasi beli dilevel terendah pada hari ini.  

 Pilihan saham harian ini : SRTG, MBMA, CTRA, ADRO, BRMS, MDKA, AALI, TINS, INCO, BRPT, 
PTBA, DOID 
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NEWS EMITEN 
LPKR  – Cetak Laba Bersih Rp19,88 Triliun 
Lippo Karawaci (LPKR) paruh pertama 2024 mengemas laba bersih Rp19,88 
triliun. Melangit 1.643 persen dari episode sama tahun lalu senilai Rp1,14 triliun. 
Pendapatan Rp8 triliun, susut minimalis dari edisi sama tahun lalu Rp8,01 
triliun. Beban pajak final Rp58,67 miliar, turun dari Rp62,58 miliar. Pendapatan 
bersih Rp7,94 triliun, turun tipis dari Rp7,95 triliun. Beban pokok pendapatan 
Rp4,53 triliun, mencciut dari periode sama tahun lalu Rp4,61 triliun. Laba 
periode berjalan Rp20,09 triliun, tumbuh 1.345 persen dari Rp1,39 triliun. 
Jumlah ekuitas Rp32,42 triliun, menanjak dari akhir tahun lalu Rp19,6 triliun. 
(Sumber:  Kontan.co.id ) 
 
SILO – Sight Resmi Kuasai Perseroan 
Sight Investment Company Pte Ltd resmi menjadi pengendali Siloam Hospitals 
(SILO). Itu menyusul penuntasan tender sukarela 5,85 miliar saham emiten 
medis tersebut senilai Rp16,68 triliun. Transaksi saham setara 45 persen itu 
terjadi dengan harga Rp2.850 per helai. Penuntasan transaksi penawaran tender 
sukarela itu telah ditahbiskan pada 13 September 2024. Dengan perampungan 
transaksi itu, timbunan saham Siloam dalam dekapan Sight menjadi 7,2 miliar 
eksemplar setara 55,4 persen.(Sumber:   beritainvestor.id ) 
 
BREN – Dapat Tender IIGCE 2024 
Anak usaha Barito Renewables (BREN), Star Energy Geothermal, secara 
signifikan akan meningkatkan kapasitas terpasang. Itu setelah menjadi 
pemenang tender terpilih dalam International Geothermal Conference and 
Exhibition (IIGCE) 2024. Tender tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas Star Energy Geothermal melalui proyek retrofitting, dan penambahan 
kapasitas baru. Tidak hanya akan meningkatkan kapasitas berbagai unit 
geothermal yang dioperasikan Star Energy, tetapi juga mendukung upaya 
Indonesia mencapai target net zero emission. (Sumber: Emitennews.com) 
 
ASII – Penjualan Agustus Hanya 42.195 Unit         
PT Astra International Tbk (ASII) mencatatkan penurunan penjualan mobil 
pada Agustus 2024, dengan total penjualan mencapai 42.195 unit. Angka ini 
menurun dibandingkan dengan penjualan bulan sebelumnya yang tercatat 
sebanyak 43.777 unit. Turunnya penjualan  bahwa pangsa pasar Astra menurun 
menjadi 55% pada periode tersebut, turun dari 59% pada bulan sebelumnya. 
Sementara itu, penjualan mobil secara nasional justru mengalami kenaikan, 
meningkat dari 74.229 unit menjadi 76.304 unit. (Sumber:    Emitennews.com ) 
 
SMRA – Juni Pendapatan Rp5,67 Triliun.     
Summarecon Agung (SMRA) per 30 Juni 2024 mengemas laba bersih Rp753,68 
miliar. Melonjak 70,50 persen dari episode sama tahun lalu senilai Rp442,03 
miliar. Pendapatan bersih Rp5,67 triliun, melangit 89,63 persen dari posisi sama 
tahun lalu Rp2,99 triliun. Beban pokok penjualan dan beban langsung Rp2,69 
triliun, bengkak dari periode sama tahun lalu Rp1,43 triliun. Laba kotor tercatat 
Rp2,97 triliun, melejit 91,61 persen dari fase sama tahun lalu Rp1,55 triliun. 
(Sumber: Idxchannel.com) 
 
 
 
 
 
 

PGAS  – Gunvor Gugat Perseroan.   
Pertamina Gas Negara (PGAS) menghadapi gugatan melawan hukum. Itu 
menyusul permohonan arbitrase ke The London Court of International 
arbitration. Gugatan itu, diajukan oleh Gunvor Singapore Pte Ltd (Gunvor). 
Perkara hukum itu, tidak berdampak negatif terhadap perseroan. Baik dari sisi 
kegiatan operasional, hukum, kondisi keuangan, atau kelangsungan usaha. 
Perseroan mengklaim pada dasarnya belum ada perbedaan yang material. 
Perseroan aktif berdiskusi dengan Gunvor untuk mendapat penyelesaian 
terbaik, dan untuk menjaga hubungan jangka panjang. (Sumber: 
emitennews.com) 
 
MEDC – Dapat Lisensi Panas Bumi di Sumatera Utara  
Medco Power Indonesia entitas MedcoEnergi (MEDC) memperoleh 
Penugasan Survei Pendahuluan dan Eksplorasi Panas Bumi (PSP-E) Samosir 
dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral. Terletak di Sumatra 
Utara, Samosir PSP-E diperkirakan memiliki potensi panas bumi hingga 40 
MW dan secara strategis berlokasi dekat dengan jaringan listrik Sumatera. 
pengembangan portofolio energi terbarukan merupakan bagian penting dari 
strategi iklim kami.(Sumber:     Emitennews.com ) 
 
LPCK – Laba Bersih S1-2024 Turun 3,05%   
PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK) meraih pendapatan  periode 30 Juni 2024 
naik 19,5 persen menjadi Rp676,52 miliar dari pendapatan Rp566,08 miliar di 
periode yang sama tahun sebelumnya. Laba periode berjalan yang dapat 
diatribusikan ke pemilik entitas induk pada periode Juni 2024 turun 3,05 
persen menjadi Rp71,12 miliar dari laba periode berjalan yang dapat 
diatribusikan ke pemilik entitas induk Rp73,36 miliar tahun sebelumnya. Laba 
usaha diraih sebesar Rp137,66 miliar naik dari laba usaha Rp123,95 miliar. 
Sedangkan laba sebelum pajak turun menjadi Rp89,82 miliar dari laba sebelum 
pajak Rp90,39 miliar tahun sebelumnya.(Sumber: emitennews.com) 
 
GWAA  – Target Dana IPO Rp82,2 Miliar.  
PT Golden Westindo Artajaya Tbk (GWAA) akan menggelar Penawaran 
Umum Perdana Saham (IPO) menawarkan sebanyak 685.714.300 lembar 
saham, atau 30% dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah IPO, pada 
nilai nominal Rp25 per saham. GWAA memasang harga penawaran Rp100 
hingga Rp120 per saham. Sehingga Jumlah penawaran umum perdana saham 
ini adalah sebesar Rp82,29 miliar. Sedangkan dana hasil IPO akan digunakan 
untuk belanja modal, termasuk pembelian lahan, pembangunan, dan pembelian 
peralatan untuk Artemia Hatching Facility. Selain itu, dana akan dialokasikan 
untuk modal kerja dan investasi pada PT Kyorin Group Indonesia.(Sumber: 
emitennews.com ) 
 
AALI – Telah Gunakan Capex Rp560 Miliar.    
Astra Agro Lestari (AALI) telah menyedot belanja modal atau capital 
expenditure (capex) Rp560 miliar. Serapan belanja modal itu, setara 30-40 
persen dari total alokasi capex sepanjang 2024 senilai Rp1,2-1,4 triliun. ekitar 
60-70 persen dari capex tahun ini akan dialokasikan sebagai modal replanting. 
lalu, sisanya akan digunakan untuk melakukan pemeliharaan. Fenny 
menegaskan, tahun ini Astra Agro akan menyalurkan dividen interim. Medio 
2024, Astra Agro mencatat laba bersih Rp501,04 miliar, meningkat 26,64 
persen dari edisi sama tahun lalu Rp367,57 miliar. (Sumber: emitennews.com) 
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Rekomendasi Kompas 100 
Berdasarkan Trading Harian  
SRTG Closed Price : 2.440 
Buy Kisaran : 2.410-2.440 
Stoplose : 2.330  
Target Sell 1 : 2.560 
Target Sell 2 : 2.670 
 
CTRA Closed Price: 1.335 
Buy Kisaran : 1.300-1.335 
Stoplose : 1.280 
Target Sell 1 : 1.400 
Target Sell 2 : 1.460 
 
BRMS Closed Price: 175 
Buy Kisaran : 170-175 
Stoplose : 166 
Target Sell 1 : 186 
Target Sell 2 : 192 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
MBMA  Closed Price : 540 
Buy Kisaran : 530-540 
Stoplose : 510 
Target Sell 1 : 570 
Target Sell 2 : 590 
 
ADRO Closed Price: 3.690 
Buy Kisaran : 3.650-3.690 
Stoplose : 3.540 
Target Sell 1 : 3.880 
Target Sell 2 : 4.030 
 
MDKA Closed Price: 2.260 
Buy Kisaran : 2.230-2.250 
Stoplose : 2.170 
Target Sell 1 : 2.380 
Target Sell 2 : 2.470 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 
AALI Closed Price : 6.625 
Buy Kisaran : 6.575-6.625 
Stoplose : 6.350 
Target Sell 1 : 6.950 
Target Sell 2 : 7.250 
 
INCO Closed Price: 3.700 
Buy Kisaran : 3.680-3.700 
Stoplose : 3.550 
Target Sell 1 : 3.880 
Target Sell 2 : 4.030 
 
PTBA Closed Price: 2.950 
Buy Kisaran : 2.920-2.950 
Stoplose : 2.830 
Target Sell 1 : 3.100 
Target Sell 2 : 3.220 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
TINS Closed Price: 1.010 
Buy Kisaran : 990-1.010 
Stoplose : 970 
Target Sell 1 : 1.060 
Target Sell 2 : 1.110 
 
BRPT Closed Price: 1.065 
Buy Kisaran : 1.000-1.030 
Stoplose : 990 
Target Sell 1 : 1.110 
Target Sell 2 : 1.170 
 
DOID Closed Price: 725 
Buy Kisaran : 715-725 
Stoplose : 690 
Target Sell 1 : 770 
Target Sell 2 : 800 
 
DISCLAIMER ON 

 
 
 

 
 

  
  
 

 

DISCLAIMER
 

The Information contained here was gathered from sources deemed reliable, however, no claim is made by PT ANUGERAH SEKURITAS 
INDONESIA as to its accuracy or content. This does not contain specific recommendations to BUY or SELL at particular price or times, 

nor should any of the example presented be deemed as . There is a risk of loss in trading stocks and you should carefully consider your financial 
position before making any trades. Stocks trading carries significant risk and you can lose some, all or even more than you investment. 
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